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Latar Belakang

Dimensi kehidupan setiap manusia dalam strata sosialiya terdapat sisi
Lecenderungan psikologis vang secara otomatis (fab'7) melekat pada jati
@rova. sehingga fitrah dasar yang dimiliki sebagai makhluk ciptaan,
seremam sifat vang memberikan motivasi pada dirinya untuk berinteraksi
Jemgan sesama manusia, Tumbuhnya rasa keterlarikan dengan lawan jenis
wuk hidup berpasangan adalah merupakan manivestasi dari suatu realitas
peradaban, sebagai konsckuensi dari anugrah fitrah manusiawi yang ia miliki
serta bagian dari hukum alam vang tidak bisa dibantah lagi keberadaanya.

Akan letapi, akan ada perbedaan dalam masalah berpasangan jika
menyvangkut kehidupan manusia, Karena manusia adalah khalifah di muka
Boemi ini, maka sangat wajar bila manusia diistimewakan di atas makhluk lain
et karena itu, di dalam berpasangan manusia memiliki aturan-aturan
sertentu yang membedakan dan mengistimewakannya diatas makhluk lain di
slam semesta ini, aluran-aturan tersebut terangkum dalam sebuah “buku
kefidupan™ vang bernama perkawinan.

Dalam ideologi Islam, Al-Qw’an dan Hadis memiliki peran sentral
e tidak dapat diabaikan dalam membentuk wajah peradaban manusia serta
meneniukan standar batasan-batasan di segala struktur kehidupan yang ada

&dalamnva (baik segi sosial. ekonomi, politik dan lain sebagainya). Salah

" Ahmad Said Dkk. FKI. MA. MHM, Esensi Pemikiran Mujiahid ,Dekonstruksi dan
B emsrruksi Khazanah lslam, cet. [, 2003, All Rights Reserved, hlm. 225




wew dimensi Al-Qur'an dun fadis secara makro telah merumuskan dan
senghrisialkan konsep ideologi hubungan antar manusia sesuai dengan
pembawaan fitrahnya (berpasangan) dan menolak adanya ajaran hidup
\es=hiban (tidak nikah) seperti yang dilansir dalam firman Allah SWT.
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Arvmyva Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak
mewaibkanva kepada mereka telapi (mereka sendirilah mengada-adakanya)
sk mencari keridhoan Allah, lalu mereka lidak memeliharanya dengan
semeliharaan yang semestinya (Q.8: al-Hadid: 27).°

Dan dalam Hadis Nabi yang  berbunyi:
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Arvimva - Ingadah, demi Allah sesungguhnya aku ini adalah orang vang
puling takit dari pade kamu sokalian kepada Allah dan paling taqwa-
segwanya dari pada kalian semua kepada-Nya. Tetapi sesungubnya diriku
Serpuasa dan juga berbuka, aku juga melaksanakan sholat, tidur dan
menikahi perempuan. Barang ﬂqm membenci sunnahku, maka dia bukan
sermasik umathi(HR. Bukhar).’

Perkawinan dalam pandangan Islam mempunyai kedudukan yang
sangat mulia sebab dengan adanya perkawinan terbentuklah suatu keluarga
yane merupakan inti kehidupan masyarakat, di samping itu didalamnya juga
serkandung nilai-nilai vartikal maupun horizontal, hal ini merupakan upaya
sstematis untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang beradab dimuka

mumi ini dan jauh dari praktek kebinatangan,”

* Rais Fahd Tbn' Abd al-Aziz Al-Sa’ud, Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia,
agpcx him 903

* Abu Abdillah Muhammad Ibn lsmail Ibn Tbrahim lbn Mughirah Thn Bardeabah Al-
Baksor. Shohih Bukhori fus vi, percetakan. Karya Toha Pubr, Semarang, 1.7h

* Anmad Sald Dk, FEYL MA, MM, opcit, him 228




Ada dua pilar dalam membangun masyarakat, Pertama, melalui sistem
Revekinan. sistem keyakinan ini adalah agama beserta sistem pendukungnya,
e = konteks Islam, akidah beserta syariatnya. secara umum ideologi beserta
pessngkat-perangkat strukwral dan infrastruktural. Kedua, melaluw sistem
Weluarga. Sebuah unit kemanusiaan bukanlah seorang laki-laki atau seorang
serempuan, melainkan seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bersatu
membentuk sehuah keluarga.”

Perkawinan juga merupakan ikatan antara dua insan yang mempunyai
Sesvak perbedaan. baik dari segi fisik, asuhan keluarga, pergaulan, cara
Serfikir (mental), pendidikan dan lain-lain. Dalam pandangan agama,
perkawinan merupakan ikatan yang amat suei dimana dua insan yang
Sesiainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui agama, kerabat. dan
masvarakat.

Sebuah perkawinan akan mampu mengubah kotoran menjadi
Lesocian, maksist menjadi ibadah, maupun dosa menjadi amal sholch.
pernikahan bukan hanya perjanjian antara dua insan, akan tetapi juga
merupakan petjanjian antara makhluk Allah dengan Al-Khalig.

Sehagai lepalitasnya islam tclah memberikan legitimasi lembaga
permikahan yang secara tegas termuat banyak dalam ayat-ayat suci A-Our an

=supun Hadis-Hadis Nabi SAW. Diantaranya adalah:
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Aevmva - Hai sekalian manusia, bertakwaleh kepada Tuhan-mu yang telah
memciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Allah menciptakan
swerima. dan dari pada keduanya Allah mem, Ferkembang biakkan laki-laki
W perempuan yang banyvak (Q.S: an-Nisa: 1)
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Setimyo - Dan di antara tanda-ienda kekuosaan-Nya ielah Dia menciptakan
ke isteri-isteri dari fenismu sendiri, supayo karmu cenderung dan
werasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya dianiaramu rasa kasih dan
sang Sesungguhnva pada yang demikian itu henar-henar terdapat tanda-
s bagi kaum yang berfikir (Q.S: ar-Rum: 21).

Sedangkan hadis-hudis Nabi SAW juga banyak yang membahas

mesalah perkawinan. Diantaranya:
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Artimva © Diceritakan balwa Umar bin Hafash bin Ivas ; diceritakan kepada
Lol oleh Ubay | diceritakan kepada kami dari A 'masy, dia  herkata ;
Goeritakan kepada kami oleh Imarah dari Abdwrrahman bin Yazid dia
Serkata | aku memasuki rumah Abdullah bersama Algamah, Aswad dan Nabi
SAW, Lita tidak menemukan apa-apa (selain Abfiu!faﬁ} kemudian Nabi SAW
Sersabda kepada kami ;" hai para pemuda, barang siapa yang mampu untuk
Ssna menikah, maka  menikahlah, karena sesungguhnmva menikah itu
menundukkan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Barang siapa yang
Selum mampu hiaya nikah maka berpuasalah karena sesungguhnva puasa itu
Sawi dirinya merupakan obat penawear “(HR. Bukhari).* -

" Raja Fahd Thn® Abd al-Aziz Al-Sa’ud, Departemen Haii dan Wakaf Saudi Arabia,

wmcst blm 114

" Jhid., him. 644
“Abu Abdillah Muhammad Thn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mughirah Ibn Bardeabah Al-
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Begitu  penting dan  mulianya perkawinan, schingga Allah
sesvebuinya dengan "misagan galiza". Sebugaimana firman Allah dalam

A ur'an surat an-Nisa® Ayat 21.
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Acove “hagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Paduhal
wehagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai

smemi-isleri. dan mereka (i srer:~fslenmuj ielah mengambil dari kamu
periamjian yang kuat "(Q.S: an-Nisa: 21)”

Sehingga dengan demikian sangatlah wajar apabila hukum Islam pun
“we= memberikan perhatian serius pada masalah ini. Perkawinan dalam Islam
Satur dengan baik dan sempurna, berdasarkan pada A-Our'an dan Hudis
Nt Muhammad SAW hal yang terkecil sekalipun diatur di dalamnya, salah
swonva adalah masalah yang berkaitan dengan adanya syarat dan rukun
perkawinan.

Dalam Islam sescorang ketika ingin melakukan perkawinan harus
=enetapl svarat-syaral dan rukun-rukun perkawinan terlebih dahulu, tidak
bese asal melakukan perkawinan tanpa mengetahui syarat dan rukun-
sukunnya. Hal tersebut dilakukan agar tujuan dari perkawinan itu benar-benar
Sisa tercapai yaitu: membentuk keluarga bahagia kekal dan scjahtera. begilu
Juga agar tidak terjadi kerancuan dalam masalah keturunan. Karena di dalam
swanat |slam, masalah keturunan sangat di perhatikan karena dari masalah

“emurunan inilah yang membedakan antara manusia dengan hewan.

¥ Rais Fahd Ibn* Abd al-Aziz Al-Sa'ud, Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, up.cit,
- 20



Ada banvak aturan-aturan di dalam masalah perkawinan ini, akan
Setsn penvusun akan lebih menfokuskan pada masalah status wali dan saksi
whsh dalam perkawinan karena berangkat dari masalah inilah yang memicu
pesdebatan diantara para pakar hukum Islam mulai sejak zaman dulu hingga
sexaanyg,

Dalam KHI Pasal 19, disebutkan “wali nikah dalam perkawinan
merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang
Serundak untuk menikahkanya™. Sedangkan dalam KHI pasal 24 dischutkan
“ saksi dalam perkawinan adalah merupakan rukun pelaksana aqad nikah™."

Menurut Imam Abu Hanifah status wali nikah dalam perkawinan
Sukan merupakan rukun vang mendukung keabsahanya agad nikah, bila mana
perkawinannya itu dilakukan antar sekufu’ (sepadan dalam tinjauan syara’)
& muharnya tidak kurang dari mahar yang berlaku di keluarganya.'' Dalam
masslah status saksi nikah Imam Abu Hanifah berpendapat sama denpgan KHI
weiru dijadikan rukun yang mendukung keabsahannya agad nikah."

Sedangkan menurut  Imam Tbn Hazm status wali nikah dalam
perkawinan merupakan rukun yang mendukung keabsahannya agad nikah
&2 mempelai wanitanya masih virgine (perawan) dan bukan termasuk rukun

vang mendukung keabsahannya aqad nikah bila mempelai wanitanya sudah

Y Undung-Undang Perkawinan di ndonesia dan Kompilasi Hukum Islam, ARKOLA,
T Th Surabaya.

“ Yom Abidin Figh Hanafi 4-Dur Al-Multar Ala Raddi A-Muhiar. Vaar Al-Kutub Al-
Szt Bairul Libanon, Juz ix, him. 437/ Abdu Ar-Rahman Al-Juziri. Figh Ala Muadzahibil AL
b ah, Dar Al-Kitab Al-Alamiah, Bairut Libanon, Cetakan ke 3, thn, 2008, Juz IV, him. 51
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s (pemah menikah)."? Dalam masalah status saksi nikah imam Tbn Hazm
Sespendapat bukan termasuk sustu rukun yang mendukung keahsahannya
woad nikah, karena menurut Tbn Hazm pada prinsipnya konsep suatu aqgad itu
sevs terjadi pada dua bentuk. yakni: agad pada dzatiah benda atau barang
e disebut dengan jual beli dan agad pada manfaat suatu benda atau barang
wane dischut dengan ffaroh, sedungkan agad perkawinan adalah termasuk
o satu dari bentuk kedua agad tersebut, maka secara mekanismenya tidak
Swrus menghadirkan saksi.”

Berpijak dari hal diatas, penvusun ingin mengupas lebih jauh lagi
pemikiran-pemikiran imam Abu Hanifah dan Imam Ibn Hazm tentang status
wali dan saksi nikah dalam perkawinan dengan sistem komparasi lalu
sesyusun akan merelevansikan pemikiran-pemikiran kedua ulama tersebut
demgan Kompilasi Hukum [slam pasal 19 dan pasal 24, Penyusun
memandang ke dua ulama’ terscbut adalah merupakan ulama’ yang
sempuvai wawasan (inggi dalam berbagai disiplin ilmu dan mumpuni dalam
Sesitihad, vang menurut penyusun untuk menambah wacana keilmuan dan
wawasan pengelahuan sangat sekali di butubkan di zaman sekarang ini

seriebih untuk kalangan akademisi.

“ Abo Muohammad Al lbn Ahmad Said Thn Hazm Al-Andatusi, Al-Mukalla Bi Al-4tsar,
D= ALFikr, Bainu [Libanon. Juz i him. 33

* Ibid.,



Wssas Pemilihan Judul
Ada beberaps hal yang memicu penulis untuk mengangkat judul
W= tersebut sebagai obyek kajian yang akan dibahas dalam skripsi i,
desaranya:
| Jaful tersebut sangat menarik jika diamati dan dikaji secara mendalam,
wehah masalah status wali dan saksi nikah dalam perkawinan mulai dari
saman dulu sampai sekarang masih memicu perdebatan dikalangan para
pekar hukum Islam, pemikiran Imam Abu Hanifah tentang status wali
skah tidak menjadikannya sebagai rukun dalam perkawinan jika
perkawinan tersebut dilakukan oleh dua orang yang sekufu dalam
tinjasuan syara’, dalam masalah status saksi nikah Imam Abu Hanifah
menjadikannya schagai rukun perkawinan.” Berbeda dengan pemikirun
Jemam Thn Hazm vang mengatakan status wali nikah bukan sebagai rukun
dalam perkawinan bila mempelai wanitanya sudah pernah melakukan
perkawinan. dalam masalah status saksi nikah Tmam Ibn Hazm
mengatakan  bukanlah rukun  yang  menyebabkan sshnya suatu
perkawinan.'® Dimana pemikiran kedua ulama tersebut kenyataannya
herbeda dengan figihnya indonesia yaitu Kompilasi Hukum [slam pasal
19 dan pasal 24 yang miengatakan status wali dan saksi nikah adalah

sehagai rukun dalam perkawinan secara mutlak.'”

= n Abidin, figh Hanafi, loc. cit.
1w Huzm, Joo ot

7 Undang-Undang Perkawinan di tndonesia dan Kompilasi Hekum Ixlam | loc. el




= Hokum adalah refleksi logis dani perkembangan masvarakat, Oleh
Larena itu penulis ingin mengetahui apakah pendapat-pendapat tersebut
masih bisa digunakan pada zaman sekarang, khususnya di lingkungan
Lita aap sebaliknya yaitu sudah tidak relevamt lagi mengenal
pendapatnya tersebut dikeluarkan pada masa. situasi dan kondisi yang

berbeda jika dibandingkan dengan masa, situasi dan kondisi sekarang ini.

Remusan Masalah
Supava permasalahan dalam pembahasan dapat terarah vaitu sesuai
Sesgan judul skripsi yang dibuat, maka dengan pertimbangan inilah
Sdapatkan perumusan masalah sebagai berikut :
¢ Bagaimanakah Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Ibn Hazm
sentang status wall dan saksi nikah dalam perkawinan?.
2 Bagaimanakah relevansi pemikiran imam Abu Hanifah dan Imam Tbn
Hazm tentang status wali dan saksi nikah dalam perkawinan dengan
Sompilasi Hukum [slam pasal 19 dan pasal 24.7

Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang pemikiran dan pokok-pokok permasalahan
& atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis dalam penyusun skripsi ini adalah sebagai berikut :
! Unmk mendeskripsikan sejelas mungkin pemikiran Abu hanifah dan Thn
Harm tentang status wali dan saksi nikah dalam perkawinan.
2 Uptk mendapatkan pengetahuan yang mendalam mengenai relevansi

pemikiran Abu Hanifah dan Ibn Hazm tentang status wali dan saksi nikah
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dalam perkawinan dengan Kompilasi Hukum Tslam pasal 19 dan pasal

4.

Pemegasan Istilah
Sebelum penyusun membahas Iebih lanjut, terlebih dahulu penyusun

e menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam judul skripsi ini. dengan

meksud agar tidak terjadi kesalahpahaman pada permasalahan vang akan

& swsas nanti. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam skripsi yang

Serwdul “Studi Komparasi Pendapat Imam Abu Hanifish dan Imam Thn Hazm

Temeng Status Wali dan Saksi Nikah Dalam Perkawinan Relevansiya

Deemgan KHI pasal 19 dan 247 adalah sebagai berikut:

Seadi : Kajian'"®,

Komparasi - Berkenaan atan berdasar perbandingan'’. Jadi
studi komparasi adalah kajian terhadap sesuatu
berdasarkan perbandingan.

Pemikiran - Memikiran berasal dari kata benda pikir yang
artinys akal budi dan kata kerjanya adalah
berfikir artinva menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan  memutuskan  sesuatu.

sedang pemikiran berarti hasil dari berfikir.™

* Dep. Dik. Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, balai pustaka, Jakarta, 2007, him.
| § o

* [®id., him. 584

=1hid., him. $72
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e Abu Hanifuh : Seorang ulama figh yang berkebangsaan Persia
vang hidup dalam dua Periode pemerintahan
Islam, penghujung Dinasti Umayyah dan
permulaan Dinasti Abassiah, pendiri Mazhab
Hanafi tahun (80-150 11). *

E=am Ibn Hazm : Scorang  ulama [igh vang berkebangsaan
Andalusia  (Spanyol),  penerus  Mazhab
Dhohirivyah yvang didirikan oleh Imam Daud bin

Ali bin Khalal' Al-Asbuhani tahun (202-270

M=

Wali Nikah - Seseorang vanp hertindok atas nama mempelai
perempuan dalam agad nikah,™

Sske nikah : Seseorang yang dibutuhkan untuk kepastian

hukum dan menghindari sanggahan dari pihak
vang beragad nikah.*!

Relevansi - Hubungan, kaitan.” Yang dimaksud disini adalah
hubungan antara pendapat Imam Abu Hanifah

dan Imam Thn Hazm tentang status wali dan saksi

~ AsiT Ridwan Akbar Dkk, FKT, MA, MHM, Sejarah fusyri’ Isiam, Periodisasi Legislasi
Dmlam Bingkai Sejarah Khalista Surabaya 2006, hlm_ 259

“fon Hazm, Al-Ushul wa AFfurw’, Daar Nahdhoh Al-Imamiyyah, Kairo, 1978, him.5

= Selamet Abidin dan Aminudin, Figh Munakahai, Jilid 1. Pustaka Setia, Cel, I, Bandung,

“Dep. Dik. Nasional, op.cit, him. 738
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nikah dalam perkawinan, dihubungkan dengan

Kompilasi Hukum Islam Pasal 19 dan pasal 24

S omeilesi Hukum Islam  : kompilasi berarti kumpulan yang tersusun secara
teratur®® Sedangkan Kompilasi Hukum lslam
Islam vang ditetapkan melalui Inpres No.1/1991
vang berisi hukum perkawinan. kewarisan dan
perwakafan dan dijadikan sebagai hukum materiil

Peradilan Agama.

Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah gambaran garis besar dari langkah kerja
wase merupakan rangkaian yang utuh dan terpadu mengenai jenis, tipe. dan
wfw penelitian pendekatan yang dipakai, metode pengumpulan data vang
smetputi tehnik-tehnik pengumpulan data, termasuk sampling dan metode
amalisis data.”’

Sedangkan Metode penelitian yang dimaksudkan di sini adalah suatu
pendekatan yang akan penyusun pakai schagai penunjang dalam mencari
semiclasan, keteranpan-keterangan dan catatan-catatan yung berhubungan
Jescan masalah atau wacana yang akan di angkat. Dimana dengan adanya

metode ini penyusun akan dapat menyelesaikan atau memecahkan masalah

= Ihid

= Didiek, Ahmad, Supadie, op.cit, hlm. 26
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e menemukan hal-hal baru yang bermanfaat dengan baik, sistematis, logis
e peaktis sekaligus hasilnya bisa dikategorikan ilmiah dan bermanfaat.
Metode penelitian ini meliputi metode pengumpulan data dan metode
o dmta, Karena judul yang akan diangkat bertemakan pemahaman dan
pesendingan terhadap referensi dari hukum dan sumber hukum, maka
semetnan ini akan menggunakan metode Library Research. Metode Library
Sesearch adalah suatu upaya untuk mengumpulkan data melalui buku dan
L es-hatab vang ada relevansinya dengan penulisan skripsi yang akan disusun
Jeessa disebut studi kepustakaan),
1 Metode Pengumpulan Data.
= Kajian Pustaka
Sesuai dengan toma penulisan skripsi. yakni komparasi dari
dua pemikiran Ulama figih dengan Kompilasi Hukum Islam, maka
penyusun akan menggunakan kitab-kitab figih yang memuat
pemikiran Imam Abu Hanifah dan Kitab Figih karya Imam ibn
Hazm sebagai referensi primer. Selain dari kedua refcrensi tersebut
penyusun juga akan menggunakan buku-buku dan Kitab-kitab karya
ulama salaf maupun kholaf vang mengikuti pemikiran dua ulama
dintas vang sesuai dan mendukung terhadap pembahasan skripsi ini,
schagai penunjung untuk mendapatkan hasil yang benar-benar
memiliki kualitas vang baik. Selain itu. penyusun akan berusaha
mengumpulkan referensi sebanyak-banyaknya., guna memenuhi
kualifikasi dan hasil dan penelitian.

* Prof. Dr. Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelifiun Suaty Pendekatan Praktek. 2006,
B =i Cipta, Jakarta, him, 129,
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&  Dokumentasi
Yaitn mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip. buku, surat kabar, agenda dan scbagainya.
Dokumentasi yang dimaksud disini adalah data mengenai keterangan
tentang status wali dan saksi dalam pernikahan menurut ke dua

lama diatas.

2 Metode Analisis Data

Sesuai judul yang penyusun angkat, yailu Komparasi antara
pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Ibn Hazm dengan Kompilasi
Mukum lslam pasal 19 dan pasal 24. Sehingga penyusun akan
mencunakan metode komparasi atau membandingkan. Dalam hal ini
penvusun akan memulai dengan mendeskripsikan pemikiran Tmam Abu
Hanifah dan Tmam Ibn Ilazm dalam berbagai literatur yang berkaitan
dengan masalah status wali dan saksi nikah dalam perkawinan.
Kemudian penyusun komparasikan atau bandingkan dengan Kompilasi

Hukum [slam pasal 19 dan pasal 24.

Sestematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan  skripsi i
semyusun akan menguraikan sistematikanva yaitu dengan membagi seluruh
sateri menjadi lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun kelima
swh vang dimaksud dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
Beb [ : Pendahuluan, Dalam bab ini penulis akan menyajikan tentang

latar belakang, alasan pemilihan judul, rumusan masalah. tujuan



penelitian, penegasan istilah, metodologi penelitian  dan
sistematika penulisan.

. Status wali dan saksi nikah sebagai rukun dalam perkawinan
menurut Kompilasi Hukum Islam.

Yang meliputi latarbelakang sejarah singkat pembentukan
kompilasi hukum islam, isi materi kompilasi hukum islam, status
wali dan saksi nikah sebagai rukun dalam perkawinan menurut
kompilasi hukum islam pasal 19 dan pasal 24.

< Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Ibn Hazm tentang status
wali dan saksi nikah dalam perkwinan vang meliputi pemikiran-
pemikiran, biografi singkat serta karya-karya Imam Abu Hanifah
dan Imam Thn Hazm.

. Komparasi pemikiran lmam Abu Hanifah dan Imam Ibn Tlazm
tentang  status wali dan saksi nikah dalam perkawinan
relevansinya dengan Kompilasi [Hukum Islam Pasal 19 dan pasal
24 vang meliputi. Komparasi pemikiran Imam Abu Hanifah
dengan Imam Ibn llazm tentang status wali dan saksi nikah
dalam perkawinan dan relevansi pemikiran Imam Abu |lanifah
dan Imam Tbn Hazm tentang status wali dan saksi nikah dalam
perkawinan dengan Kompilasi Hukum 'isla.m pasal 19 dan pasal
24.

: Penutup. Ini merupukun bab terakhir yang terbagi atas tiga sub

bab yaitu kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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